ANALISIS PEKERJAAN PENGEROLAN PLAT PADA TINGKAT PRODUKTIVITAS KERJA DI PT GUNAWAN DIANJAYA STEEL TBK SURABAYA by YEFTA, ANUGRAH & RIANDADARI, DYAH
Analisis Pekerjaan Pengerolan Plat Pada Tingkat Produktivitas Kerja 
69 
 
ANALISIS PEKERJAAN PENGEROLAN PLAT PADA TINGKAT PRODUKTIVITAS KERJA 
DI PT GUNAWAN DIANJAYA STEEL TBK SURABAYA 
Anugrah Yefta 
S1 Pendidikan Teknik Mesin Produksi, Fakultas Teknik, Universitas Negeri Surabaya 
E-mail : anugrahyefta@mhs.unesa.ac.id 
Dyah Riandadari 
Jurusan Teknik Mesin, Fakultas Teknik, Universitas Negeri Surabaya 
E-mail : dyahriandadari@unesa.ac.id  
 
Abstrak 
Setiap industri dituntut untuk dapat selalu meningkatkan produktivitasnya, Oleh karena itu pentingnya 
mempelajari penyebab rendahnya dan upaya perbaikannya, sehingga produktivitas tenaga kerja 
perusahaan dapat mencapai hasil yang optimal. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui tingkat 
produktivitas kerja dan untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi produktivitas kerja dari 
operator pengerolan plat di PT. Gunawan Dianjaya Steel Tbk. Metode penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah metode analisis deskriptif, metode LUR (Labour Utilition Rate) dan 
angket. Data diperoleh dengan meneliti 20 tenaga kerja yang mengoperasikan mesin pengerolan plat 
pada proses produksi plat. Berdasarkan hasil penelitian ini diketahui bahwa rata-rata produktivitas 
kerja/LUR dari pekerja di divisi pengerolan plat adalah 65,91 % dan Berdasarkan 7 faktor yang 
ditentukan, secara stilmultan, semua faktor tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 
produktivitas kerja, namun secara parsial, faktor yang paling mempengaruhi dalam produktivitas kerja 
adalah pengalaman kerja. 
Kata Kunci : Ergonomi, Produktivitas, Pengerolan 
  Abstract 
Every industry is expected to always improve productivity, therefore the importance of studying the 
causes of low and improvement efforts, so that the labor productivity of companies can achieve 
optimal results. The purpose of this research was to determine the level of productivity of labor and to 
determine the factors that affect work productivity of operators rolling plate PT. Gunawan Dianjaya 
Steel Tbk. The research method used in this research is descriptive analysis method, LUR (Labor 
Utilitation Rate) method and questionnaire. Data obtained by examining 20 workers who operate plate 
rolling machines in the plate production process. Based on the results of this study note that the 
average work productivity / LUR of workers in the plate rolling division is 65.91% and based on 7 
factors determined, all the factors do not have a significant influence on work productivity, but 
partially, the most influential factor in work productivity is work experience. 
Keywords: Ergonomics, Productivity, Rolling 
 
PENDAHULUAN 
Industri adalah kegiatan ekonomi yang melakukan 
pengolahan bahan mentah/bahan baku, menjadi 
bahan setengah jadi atau barang jadi yang 
disesuaikan dengan penggunaannya. Maka, industri 
merupakan bagian dari proses produksi. Setiap 
industri dihatrapkan dapat menghasilkan produk yang 
berkualitas agar dapat menghadapi persaingan. Maka 
diperlukan kemampuan pengelolaan Sumber Daya 
Perusahaan secara efektif dan efisien agar dapat 
memberikan hasil yang maksimal bagi perusahan. 
terutama industri skala kecil maupun menengah 
antara lain melalui peningkatan produktivitas tenaga 
kerja. Sebagaimana diketahui produktivitas 
merupakan salah satu faktor kunci dalam mendorong 
pertumbuhan ekonomi dan kebutuhan secara optimal. 
Meningkatkan produktivitas industri merupakan salah 
satu prioritas yang utama bagi pertumbuhan ekonomi 
yang harus segera dilaksanakan untuk menghadapi 
tantangan perkembangan secara ekonomi, karena 
tingkat produktivitas kerja dapat menggambarkan 
tingkat kesejahteraan dari masyarakat. Salah satu 
peningkatan produktivitas tenaga kerja yang 
digunakan untuk mengukur tingkat kesejahteraan 
keluarga (Hermawan, 2014). Menurut Soekemi 
peningkatan produktivitas tenaga kerja sebagai suatu 
sistem tidak mungkin dapat ditingkatkan tanpa 
dukungan subsistem antara lain berupa pendidikan, 
teknologi, iklim kerja, kesehatan dan tingkat upah 
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minimum (Satrio, 2014). PT. Gunawan Dianjaya 
Steel Tbk. (GDS) adalah salah satu industri yang ikut 
andil dalam salah satu roda perekonomian di 
Indonesia, PT. Gunawan Dianjaya Steel Tbk 
merupakan salah satu industri yang bergerak dalam 
bidang pengerolan plat, produk yang dikerjakan oleh 
PT. Gunawan Dianjaya Steel Tbk adalah produk 
setengah jadi, jadi hasil produk yang sudah 
diproduksi oleh PT. Gunawan Dianjaya Steel Tbk 
akan diproses lagi selaku oleh pihak pemesan sesuai 
kebutuhan mereka. Contohnya saja kode slab 16 BK 
R 923028 yang memiliki ukuran 200X665X1250 
dengan berat 1305 Kg menjadi plat dengan ukuran 
16X1200X7200 dengan berat 1085 Kg 
  
Identifikasi Masalah 
 Besarnya persaingan antara perusahaan dengan 
perusahaan lainnya dalam kualitas dan kuantitas 
produk yang dihasilkan 
 Kualitas dan kuantitas dari suatu produk 
dipengaruhi oleh tingkat produktivitas dari 
perusahaan. 
 Produktivitas dipengaruhi oleh sumber daya 
manusia dan fasilitas yang memadai 
 Terdapat adanya faktor-faktor yang memiliki 
pengaruh terhadap produktivitas 
 Sumber daya manusia yang memadai diperoleh 
dari pendidikan yang didapat 
 Sarana dan pra-sarana dapat mempengaruhi 
produktivitas di industri 
 
Batasan Masalah 
Agar penelitian ini menjadi lebih terfokus pada 
masalah yang ada, maka penelitian ini akan maka 
masalah dibatasi sebagai berikut:  
 Penelitian ini akan menggunakan data produksi 
di PT. Gunawan Dianjaya Steel Tbk. 
 Pengamatan tenaga kerja pada saat shift kerja di 
PT. Gunawan Dianjaya Steel Tbk.  
 Obyek pengamatan hanya pada pekerjaan di 
divisi pengerolan. 
 
Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah, maka 
dirumuskan permasalahan yang ada sebagai berikut: 
 Berapakah tingkat produktivitas kerja dari 
operator pengerolan dalam melakukan 
pekerjaan pengerolan plat di PT. Gunawan 
Dianjaya Steel Tbk? 
 Apakah saja faktor-faktor yang berpengaruh 
pada tingkat produktivitas kerja dari operator 
pengerolan dalam melakukan pengerolan plat 
di PT. Gunawan Dianjaya Steel Tbk.? 
Tujuan Penelitian 
Berdasarkan masalah yang dirumuskan yang telah 
ditulis, maka tujuan dari penelitian yang dilakukan ini 
adalah ; 
 Dapat mengetahui tingkat produktivitas kerja 
dari operator pengerolan dalam melakukan 
pekerjaan pengerolan plat di PT. Gunawan 
Dianjaya Steel Tbk? 
 Dapat mengetahui faktor-faktor yang dapat 
mempengaruhi tingkat produktivitas kerja dari 
operator pengerolan dalam melakukan 
pengerolan plat di PT. Gunawan Dianjaya Steel 
Tbk.? 
 
Manfaat Penelitian 
Diharapkan adanya manfaat dari penelitian ini adalah 
untuk memahami gambaran umum dan dapat menjadi 
masukan kepada pihak yang menekuni bidang 
industri di Indonesia khususnya di industri 
pengerolan plat dalam usaha meningkatkan 
produktivitas dari tenaga kerja yang ada di industri. 
METODE 
Metode yang terdapat dalam penelitian ini adalah 
metode analisis deskriptif yaitu penelitian dengan 
cara mengumpulkan data primer dan data sekunder. 
 
Tempat dan Waktu Penelitian 
Tempat Penelitian 
Penelitian ini akan dilakukan di PT. Gunawan 
Dianjaya Steel Tbk. divisi 1 di jalan  Margomulyo 
no. 4, Tandes, Surabaya.  
 
Waktu Penelitian 
Pelaksanaan penelitian produktivitas tenaga kerja 
pada proses pengerolan akan dilakukan mulai dari 
Juli 2019 – November 2019 pada saat salah satu shift 
kerja yang sedang berlangsung. Pelaksanaan 
penelitian ini akan dilakukan selama sehari. 
 
Rancangan Penelitian 
Prosedur pada penelitian ini dilakukan secara 
sistematis. Adapun tahap pada penelitian ini sebagai 
berikut : (1) persiapan: mengindentifikasi masalah, 
merumuskan masalah yang akan diteliti, menentukan 
tujuan dari yang diteliti, menentukan hipotesis dan 
menggali pustaka serta membuat lembar kuesioner 
yang akan ditanyakan dalam penelitian agar dapat 
berjalan dengan lancar. (2) Mencari data. Langkah 
yang dilakukan dalam mencari data adalah : 1) 
Melihat kondisi lapangan yang ada untuk memenuhi 
syarat untuk dijadikan lokasi penelitian serta 
melakukan proses perijinan kepada pimpinan industri 
2) Menentukan zona yang akan diamati, 
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mengumpulankan data mengenai operator mesin 
rolling yang dibutuhkan untuk mendukung penelitian 
dengan pengisian kuesioner dan wawancara . 3) 
Mengumpulan data efektifitas pekerjaan tenaga kerja 
(operator mesin rolling) mengamati setiap pekerjaan 
yang dilakukan pekerja dalam kurun satu hari pada 
saat jam kerja yang berlaku. (3) Memberikan scoring 
pada tiap jawaban responden pada kuesioner dan 
menghitung kinerja sumber daya manusia pekerjaan 
pengerolan dengan cara membandingkan data 
pekerjaan efektif dan ¼ pekerjaan kontribusi yang 
dihasilkan dengan waktu kerjanya sehingga 
didapatkan produktivitas kerja dengan prosentase 
LUR. (4) analisis data. Menganalisis data penelitian 
menggunakan analisis deskripsi dan menggunakan 
bantuan computer. (5) pembahasan hasil analisis. 
membahas hasil dari penelitian terhadap hubungan 
antara faktor yang berpengaruh terhadap tingkat 
produktivitas, lalu disimpulkan hasil penelitian. 
 
Variabel penelitian 
Variabel yang termasuk dalam penelitian ini adalah 
:(1) Variabel  terikat dalam penelitian ini adalah 
operator mesin rolling (2) Variabel bebas dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut : (a) Lingkungan 
Kerja (X1) Kondisi fisik ini berupa kondisi kerja 
yang memadai dalam bekerja, seperti : sarana dan 
prasarana, kebersihan lingkungan kerja, pencahayaan, 
sirkulasi dalam bekerja dan hubungan antara pekerja. 
(b) Ketrampilan (X2), penempatan tim kerja yang 
memiliki pengaruh terhadap sumber daya manusia 
secara menyeluruh dan hubungan pekerja dengan tim 
kerja sebagai indikator untuk mengukur varabel ini. 
(c) Pendidikan (X3) pendidikan terakhir dari tiap 
pekerja dapat mempengaruhi dalam menjalani 
pekerjaan mereka (d) Pengalaman kerja / masa kerja 
(X4), masa kerja memiliki pengaruh terhadap kinerja 
sumber daya manusia setiap individu. Masa kerja 
adalah Lama operator tersebut bekerja, merupakan 
indikator untuk mengukur variabel ini. (e) Umur 
(X5), faktor umur merupakan salah satu faktor yang 
memiliki pengaruh terhadap kinerja sumber daya 
manusia, perbedaan antara umur paling tua ataupun 
paling muda pada seseorang akan berpengaruh  pada 
kemampuannya dalam melakukan pekerjaan . (f) Jam 
kerja (X6) jadwal kerja yang sesuai didapat 
mempengaruhi proses bekerja, juga disediakan waktu 
khusus untuk dapat beribadah (g) Manajerial (X7), 
Peran manajerial dalam memberikan arahan juga 
mendistribusikan material dan alat yang dibutuhkan 
sehingga pekerjaan dapat menjadi lancar. 
 
 
Teknik pengumpulan data 
Pada penelitian ini adalah data primer bersumber dari 
tenaga kerja secara langsung. Untuk memperoleh 
hasil data penelitian ini menggunakan tiga jenis 
metode yaitu : (1) Wawancara yaitu data 
dikumpulkan dengan cara tanya jawab antara tenaga 
kerja dan pihak industri. (2) Angket atau Kuesioner 
pads penelitian ini data dikumpulkan lewat lembar 
kuesioner. Ciri khas dari angket atau Kuesioner 
adalah mengumpulkan data melalui beberapa daftar 
pertanyaan yang telah tertulis dan disusun, lalu 
disebar untuk mendapatkan informasi yang 
dibutuhkan dari responden. (3) Observasi 
(pengamatan), pengamatan secara langsung di 
lapangan untuk mendapatkan data masukan lalu 
menghitung besarnya LUR (Labour utilization rate) 
dengan cara mengamati nilai effective work, essential 
work, dan ineffective work. Dari hasil nilai LUR 
tersebut dapat digunakan untuk mengetahui seberapa 
produktif atau efektif dari tenaga kerja pada suatu 
pekerjaan. Metode yang dipilih tersebut karena 
sumber data yang digunakan adalah operator 
pengerolan yang sedang melakukan pekerjaan tetapi 
tidak mengganggu opertator yang melakukan 
pekerjaan. 
 
Teknik Analisis Data 
(1) Analisis Deskripsi: membuat deskripsi mengenai 
gambaran yang sistematis, faktual dan akurat 
mengenai fakta yang diteliti di lapangan. Metode ini 
merupakan analisis yang digunakan dalam 
pengolahan data dan akan diperoleh dalam bentuk 
angka, kemudian dideskripsi berdasarkan distribusi 
frekuensi, nilai rata-rata dan devisiasi standar melalui 
perhitungan statistik (Moh. Nazir, 1983: 63-64). (2) 
Uji Validitas Dan Reliabilitas 1) Uji Validitas adalah 
tolak ukur untuk menunjukan tingkat kevalidan dari 
suatu instrumen. jika instrumennya valid mempunyai 
nilai validitas yang tinggi memiliki produktivitas 
tinggi. Namun sebaliknya, jika instrumennya kurang 
valid mempunyai produktivitas rendah. Sebuah 
instrumen dikatakan valid apabila mampu mengukur 
apa yang diinginkan. Adapun rumusannya adalah   
 
(1) 
 
 
Syarat minimal untuk dianggap memenuhi 
syarat validitas adalah jika r hitung > r tabel dan taraf 
signifikannya sebesar 5%. ( Suharsimi Arikunto, 
1996 : 150-160). Suatu instrumen dapat dinyatakan 
valid apabila harga koefisien r hitung  ≥ 0,3. 
(Sudarmanto R Gunawan, 2005: 79). 2) Uji 
JPTM. Volume 09 Nomor 02 Tahun 2020, 69-76 
 
Reliabilitas adalah mengukur stabilitas dan 
konsistensi yang ditunjukan pada satu pengertian 
bahwa suatu instrumen dapat dipercaya jika 
digunakan untuk mengumpulkan data instrumen 
tersebut sudah baik. Untuk mengukur reliabilitas dari 
instrumen ini dapat menggunakan analisis Alpha 
Cronbach dengan menggunakan rumus sebagai 
berikut : 
 
 
  (2) 
 
 
Perhitungan untuk pengujian uji reliabilitas 
dilakukan dengan menggunakan aplikasi Ms. Excel 
3) Uji normalitas adalah pengujian mengenai 
distribusi data yang normal. Uji normalitas data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah uji  Smirnov 
Kolmogorov. 4) Analisis Regresi Linier Sederhana 
digunakan untuk memprekdiksi hubungan antara 
variabel terikat Y yaitu produktivitas kerja dari 
operator pengerolan, dengan variabel bebas X yaitu 
lingkungan kerja, keterampilan, Pendidikan, 
pengalaman kerja, umur, jam kerja, dan manajerial. 
Dengan menggunakan analisis ini, kita dapat 
memprediksi perilaku dari variabel dependen dengan 
menggunakan data variabel independen. Bentuk 
perumusan dari regresi linier adalah sebagai berikut:  
Y = a + b X (3) 
5) Analisis Regresi Linier Berganda dengan 
menggunakan analisis ini, kita dapat memprediksi 
perilaku dari variabel dependent dengan 
menggunakan data variabel terikat. Analisis regresi 
berganda dapat dirumuskan sebagai berikut : 
Y = bo+b1X1+b2X2+......+bnXn (4) 
Ketujuh variabel dapat dikatakan memiliki korelasi, 
jika terjadinya perubahan pada salah satu variabel, 
sehingga perubahan pada variabel yang lain secara 
teratur dapat diikuti dengan arah yang sama atau 
dapat pula dengan arah yang berlawanan.  
Elemen-elemen yang mencakup variabel bebas 
adalah: 
 
Gambar 1. Variabel Bebas Penelitian 
 
Ukuran besar kecilnya, tidak berhubungan antar 
variabel lainnya. Bila nilai r adalah positif maka 
terdapat korelasi positf, sebaliknya bila nilai r adalah 
negatif maka terdapat korelasi negatif, dan bila nilai r 
adalah nol maka tidak terdapat korelasi (-1 ≤ r ≤ 1). 
(Ronald E W . 1995 : 371). 6) Uji Hipotesis 
merupakan pernyataan yang memiliki kedudukan 
yang penting dalam penelitian. Pada umumnya, 
hipotesis adalah jawaban sementara tehadap 
pertanyaan yang dikemukakan dalam merumuskan 
masalah. Adapun uji hipotesis yang akan dilakukan 
pada penelitan ini adalah: a) Uji F (F test) digunakan 
untuk menguji ketujuh variabel secara simultan 
(bersama-sama) memiliki pengaruh signifikan atau 
tidak terhadap produktivitas kerja dalam melakukan 
pekerjaan pengerolan plat, yaitu membandingkan 
antara nilai tingkat signifikan (α) = 5% (0,05) yang 
ditetapkan dengan nilai sig Fhitung. jika F hitung lebih 
besar daripada nilai α, maka disimpulkan bahwa 
variabel bebas secara simultan tidak memiliki 
pengaruh terhadap variabel terikat (Y). Sebaliknya, 
Jika F hitung kurang daripada nilai α yang ditetapkan 
maka dapat disimpulkan bahwa ketujuh variabel 
bebas secara simultan memiliki pengaruhi variabel 
terikat. b) Uji t (t test) digunakan untuk menguji tiap 
variabel yang ada secara parsial (masing-masing) 
memiliki pengaruh yang signifikan atau pengaruh 
yang tidak signifikan terhadap kinerja dari operator 
dalam mengerjakan pengerolan plat, yaitu 
membandingkan antara t hitung pada tiap variabel 
dan sig t dengan meiliki nilai tingkat signifikan t = 
5% (0,05) yang telah ditetapkan. jika sig t variabel 
bebas  lebih dari sig t yang ditetapkan berarti bahwa 
variabel bebas tidak meiliki pengaruh terhadap 
variabel terikat. Sebaliknya, Jika sig thitung variabel 
bebas kurang dari nilai sig t yang telah ditetapkan 
maka dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan 
hipotesis Ha diterima atau variabel bebas 
berpengaruh  terhadap variabel terikat. 
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Diagram alur penelitian 
 
 
 
Gambar 2. Alur Penelitian 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Data Produktivitas Kerja dan Nilai LUR (Labour 
Utilitation Rate) 
Setelah mengetahui total waktu kerja, waktu bekerja 
efektif, waktu bekerja kontribusi dan waktu bekerja 
tidak efektif, maka masukan angka-angka tersebut 
dan dihitung menggunakan rumus LUR. 
 
Hasil Perhitungan LUR dapat dilihat pada Tabel 1 
 
Tabel 1. Waktu Total Bekerja Efektif, Tidak Efektif, 
Kontribusi dan Nilai LUR (Labour Utilitation Rate) 
 
 
Uji Validitas 
Rumus yang digunakan untuk menguji validitas ini 
adalah rumus Product Moment dari 
Pearson.bedasarkan rumus yang digunakan akan 
diperoleh angka korelasi (nilai r) yang bisa digunakan 
untuk menjelaskan hubungan antar tiap variabel.  
Besarnya nilai r dihitung dengan taraf kesalahan atau 
signifikasi 5% atau 1%. jika r hitung > r tabel maka 
kesimpulan yang akan didapah bahwa data dapat 
dinyatakan valid untukdapat digunakan dalam 
mengukur kevalidan dari suatu instrumen. Hasil Uji 
Valditas pada setiap instrument dapat dilihat pada 
tabel 2 
 
Tabel 2 Hasil Uji Validitas 
Dari tabel hasil pengujian validitas instrument 
terhadap 25 butir soal pada instruemn angket. 
Diketahui bahwa keseluruhan dari butir pertanyaan 
memiliki nilai koefisien korelasi product moment 
pearson lebih besar dari nilai r tabel (r=0,444). 
Sehingga jika nilai pada tiap butir soal lebih besar 
dari nilai r tabel, maka dapat disimpulkan bahwa 
seluruh item soal pertanyaan dapat dikatakan valid. 
 
Uji Reliabilitas 
Pengukuran reliabilitas dari instrument dapat 
dilakukan dengan menggunakan rumus Cronbach’s 
alpha (alpha cronbach). Berdasarkan dari pengujian 
yang telah dilakukan untuk dapat dibandingkan 
terhadap nilai r tabel yang dapat dicari dengan 
menginterpolasi jumlah butir pertanyaan dengan 
koefisien reliabilitasnya. bedasarkan tabel 3, setelah 
diinterpolasi seluruh butir pertanyaan yang berjumlah 
25 diperoleh nilai koefisien sebesar 0,932444 
 
 
 
 
JPTM. Volume 09 Nomor 02 Tahun 2020, 69-76 
 
 
Tabel 3. Hasil Uji Reliablitas 
 
. 
 
 
Berdasarkan tabel diatas bahwa koefisien dari 
reliabilitas memiliki nilai yang lebih besar dari 
koefisien reliabilitas tabel, maka kita dapat simpulkan 
bahwa instrumen terbukti terpecaya/reliabel.  
 
Uji Normalitas Data 
Uji ini dilakukan untuk mengetahui distribusi dari 
instrument secara normal. Asumsi dapat tercapai  jika   
nilai dari Sig (2-tailed) lebih besar dari  (0,05). Hasil 
perhitungan Kolmogorof - Smirnov dengan 
menggunakan aplikasi sehingga Ms. Excel ditunjukan 
dalam tabel dibawah ini. 
 
Tabel 4. Hasil Uji Normalitas Data Menggunakan 
Smirnov Kolmogorov 
Nilai Tertinggi  0.29421704 
Nilai Tabel Smirnov 0,29047 
 
Berdasarkan perhitungan pada tabel diatas, jika 
nilai tertinggi dari perhitungan lebih tinggi daripada 
Nilai Tabel Smirnov-Kolmogorov, maka instrumen 
dinyatakan terdistribusi normal 
 
Analisis Regresi Linier Sederhana 
Pada analisis regresi sederhana ini, yang diasumsikan 
memiliki pengaruh terhadap terjadinya variabel 
terikat Y adalah variabel bebas X. 
 
Tabel 5. Perhitungan Hubungan Antara Variabel 
Lingkungan Kerja Dengan Produktivitas 
Berdasarkan perhitungan yang diperoleh, fungsi 
linier variabel bebas X dengan variabel terikat Y 
yaitu Y = 63,75 + 0,065 X 
 
Tabel 6. Perhitungan Hubungan Antara Variabel 
Keterampilan Dengan Produktivitas 
Berdasarkan perhitungan yang diperoleh, fungsi 
linier variabel bebas X dengan variabel terikat Y 
yaitu Y = 59,009+ 0,595 X 
 
Tabel 7. Perhitungan Hubungan Antara Variabel 
Pendidikan Dengan Produktivitas 
Berdasarkan perhitungan yang diperoleh, fungsi 
linier variabel bebas X dengan variabel terikat Y 
yaitu Y = 64,337+ 0,227 X 
 
Tabel 8. Perhitungan Hubungan Antara Variabel 
Pengalaman Kerja Dengan Produktivitas 
 Berdasarkan perhitungan yang diperoleh, fungsi 
linier variabel bebas X dengan variabel terikat Y 
yaitu Y = 54,208+ 0,593 X 
 
Tabel 9. Perhitungan Hubungan Antara Variabel 
`Umur Dengan Produktivitas 
Berdasarkan perhitungan yang diperoleh, fungsi 
linier variabel bebas X dengan variabel terikat Y 
yaitu Y = 67,380 + 0,220 X 
 
Tabel 10. Perhitungan Hubungan Antara Variabel 
`Jam Kerja Dengan Produktivitas 
Berdasarkan perhitungan yang diperoleh, fungsi 
linier variabel bebas X dengan variabel terikat Y 
yaitu Y = 66,176 + 0,030 X 
 
Tabel 11.  Perhitungan Hubungan Antara Variabel 
`Jam Kerja Dengan Produktivitas 
Berdasarkan perhitungan yang diperoleh, fungsi 
linier variabel bebas X dengan variabel terikat Y 
yaitu Y = 59,127 + 0,583 X 
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Analisis Regresi Berganda 
Tabel 12. Hasil Pengujian Regresi Linier Ganda 
 
Dari hasil perhitungan pada tabel 4.12 diatas kita 
memperoleh persamaan tersebut menjadi : Y = 
75,670 -0,638X1+0,410X2-0,521X3+2,444X4-
2,761X5-1,737X6+0,468X7 
 
Uji Hipotesis 
Tabel 13. Rekapitulasi Nilai t Dan F 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Berdasarkan tabel 4.13 dapat diketahui bahwa nilai F 
hitung = 1,256 sedangkan nilai F tabel = 2,92. Maka 
kesimpulan yang didapatkan bahwa variabel bebas 
tidak memiliki pengaruh secara bersama (stimultan) 
terhadap besarnya LUR. Namun, dari tabel 4.13. X4 
menunjukan nilai t = 2,553 sedangkan nilai t tabel = 
2,160 dan nilai  yang telah ditetapkan adalah 0,05. 
karena nilai t adalah 2,553 > 2,160  maka 
disimpulkan bahwa HI diterima dan HO ditolak, 
Artinya variabel pengalaman kerja secara parsial 
mempunyai pengaruh yang paling signifikan terhadap 
variabel terikat produktivitas kerja divisi pengerolan 
plat. 
PENUTUP 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah diteliti, maka 
kesimpulan yang dpat diambil bahwa:  
1) Besar rata-rata tingkat produktivitas / LUR 
(Labour Utilitation Rate) dari keseluruhan pekerja 
pada divisi pengerolan plat rata-rata sebesar 65,91%, 
berarti tingkat produktivitasnya pada divisi 
pengerolan di PT. Gunawan Dianjaya Steel Tbk. 
Surabaya cukup memuaskan. 
2) Berdasarkan variabel yang ditentukan yaitu: 
Lingkungan kerja, Ketrampilan, Pendidikan, 
Pengalaman kerja, Umur, Manajerial ,dan Jam kerja 
Secara stimultan atau bersama tidak mempunyai 
pengaruh yang signifikan terhadap produktivitas 
pekerja. Namun, Secara parsial atau pada tiap 
variabel, yang mempunyai pengaruh paling signifikan 
terhadap besar tingkat produktivitas kerja adalah 
variabel pengalaman kerja dengan nilai t hitung > 
nilai t tabel, yaitu: 2,553 > 2,160, juga memiliki nilai 
t paling besar daripada variabel bebas lainnya 
 
Saran 
 Sarana dan prasarana di divisi pengerolan perlu 
diperbarui, contohnya saja alat untuk mengerol 
plat perlu diperbarui karena alat yang digunakan 
sudah model lama dan kurang akurat dalam 
melakukan pengerolan plat. sehingga 
produktivitas kerja dapat meningkat 
 Keterampilan kerja di tiap pekerja pada divisi 
pengerolan plat perlu ditingkatkan. Untuk dapat 
meningkatkan ketrampilan karyawan, selaku 
atasan perlu memantau dan memberi masukan 
kepada karyawan untuk bekerja. Jika perlu, 
berikan pelatihan metalurgi agar operator dapat 
melakukan pekerjaannya dengan lebih baik lagi. 
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